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BAB V
FENLUTUF

Kesimpulan

Berdasarkan proses pembuatan karya musik video “Sawghan Paran”,
dapat disimpulkan bahwa karya i berhasil diwujudkan sebagai media
audiovisual yang mengangkat lmmr life crisis melalui pendekatan
mive en scene David Enrdm%"m‘hmpsun dari sudut pandang
suundnm.m&wdmhﬂmwmgiw karya hiburan, tetapi
juga sebagar bentuk komunikasi visual yang berusaha. menyampaikan
pengalaman emosional mengenai kebingungan identitas, tekanan sosial, dan
pencarinn makna hidup pada fase awal dewasa.

Dalam proses pembuatannys, konsep quuhf"lﬁ'-qiﬁ;:mg telah

_-ﬂﬂhﬁ'pnda bab sebelumnya berhasil digambarkan ke ﬁhnﬁ:gﬂkﬁml

nﬂﬂni p:nggamharm karakter yang mengalami konflik batin, rasa
n arah, serta kondisi emosional yang tidak stabil. Hal ini diperkuat

lrﬂl]tﬁpﬂﬂhﬁl‘mnn pada Bab IV, di mana lmmMmr sapn!ﬂ “wertting,

.’fgﬁ-rmg. kostum, dan stagire digunakan wntuk w m yang
sesuni dengan lema karya ini.

mwﬂﬂ:ﬁd@u ini. S&:ﬁq&mﬂlﬂ&uﬂ] dalam frame yang
ditampilkan tidak hanyas berfungsi sebagal ka saj

bagian dari penymm dan emaosi. Wma.nn ruang yang sunyi,
pencahayaan  redup, kostum sederhana, seria pergerakan pemain  yang
minimalis membantu memperkuat representasi kondisi psikologi karakter

yang sedang mengalami guarier life crisis.

Secara keseluruhan, karya ini menunjukkan bahwa pendekatan mise en
seene dapat digunakan secara efektif dalam produksi musik video untuk

menyampaikan isu-isu emosional dan sosial, khususnya yang berkaitan
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dengan pengalaman generasi muda. Melalu karya “Sanghan Paran ”, penulis
bersama kelompok berusaha menghadirkan visual vang tidak hanya dapat
dinikmati secara estetik, tetapi juga memberikan ruang untuk merenung bagi
penonton mengenai perjalanan hidup, tekanon, dan pencarian jati dirinya
TTLESINg-THasIng.

Saran

Berdasarkan pada PME ﬂm_ﬁl hasil karya music video
*Sangkan Paran” penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi bahan evaluasi dan pengembangan untuk karya selanjutnya.

Dalam proses produksi, salah satu kenh[nmmlmp mempengaruhi
hﬁ]:_ﬂriﬂrﬂ adalal keterbatasan peralatan pﬁhﬁ, WPBC[II aspek

ﬁgﬁﬂq, Beberapa adegan dalam karya mengandalkan pencahaysan alami

maupun alat pencahayaan yang terbatas, schingga pada proses pengambilan
gambar terdapat kondisi pencahayaan yang belum sepenuhnya Rangisien
m konsep visual yang telah dirancang sebelumnys. Untuk produksi
bﬂw penulis menyarmnkan adanya pzmapup-ﬂgmg lebih memadai,
Jhususnya pada kebutuhon figfiing, agar kontrol tu!:uﬁ;l pcumhqrnan dan

Jualitas visual dapat lebih maksimal serta sesuni dengan konsep yang ingin
:..

Selnin itu, fuktor cusca jugn menjodi salah satu tantangan selama proses
produksi berlangsung. Behi:mpn proses pengambilan gambar mengalami
hambatan akibat kondisi cusca yang m dam-sulit diprediksi, sehingga
mempengaruhi jadwal shooting, pencnha}'rmn d:m efisiensi waktu produksi.
Oleh karena itu, pada produksi selanjutnya diperlukan perencanaan jadwal
yang lebih fleksibel serta adanya alternatif ataw backup plan untuk
mengantisipasi perubahan kondisi cuaca selama proses pengambilan gambar,

Dari sisi pemilihan lokasi, penulis dan kelompok menemukan bahwa
beberapa tempat yvang sebelumnya dipilih berdasarkan kebutohan visual



ternyata memiliki kendala teknis saat proses produksi dilakukan, baik dari
segi akses. kondisi lingkungan, keterbatssan ruang gerak kru, maupun
kesesuaian dengan kebutuhan pengambilan gambar. Hal ini menunjukkan
bahwa proses location scouting masih periu dilakukan secara lebih mendalam
agar loknsi yang dipilih tidak hanya sesuai secara visual, tetapi juga
mendukung kebutuhan teknis produbsi
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